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ABSTRAKS 
FATMATH JUHI MEHERBAN, 2018. Perbandingan daya tahan 
kardiovaskular ditinjau dari golongan darah pada atlet Karate Inkanas 
Ranting Tompotika Makassar 
Penelitian ini  bertujuan   untuk   memperoleh jawaban  atas permasalahan: 
Untuk menganalisis Perbandingan daya tahan kardiovaskular ditinjau dari 
golongan darah pada atlet Karate Inkanas Ranting Tompotika Makassar. 
Populasi dan sampel adalah Adapun yang di jadikan populasi dalam 
penelitian ini adalah atlet karate Inkanas ranting Tompotika. Dipilih secara 
random sampling diperoleh sampel sebanyak 21 orang, masing-masing golongan 
darah sebanyak 7 orang. Teknik analisis data yang digunakan analisis data, uji 
normalitas dan uji ANOVA dengan menggunakan fasilitas komputer  melalui 
program SPSS 16. Uji deskriptif menunjukkan. Golongan darah A nilai 
mean=35.02, nilai min =34.70, nilai maks = 35.40, Golongan darah B nilai 
mean=30.20, nilai min =29.80, nilai maks = 30.60, Golongan darah O nilai 
mean=38.62, nilai min =38.20, nilai maks = 38.90, di uji normalitas nilai sig 
untuk semua kelompok lebih besar dari 0.05 yaitu golongan darah A = 0.75, 
golongan darah B = 0.90, golongan darah O = 0.70, uji homogenitas diatas 
menunjukkan bahwa data golongan darah 0.97 p> 0,05 berarti semua variabel 
memiliki varian yang homogen, Nilai sig antara golongan darah A dan B adalah 
0.04, berarti terdapat perbedaan bermakna antara golongan darah A dan B. Nilai 
sig antara golongan darah A dan O adalah 0.01, berarti terdapat perbedaan 
bermakna antara golongan darah A dan O.Nilai sig antara golongan darah B dan 
O adalah 0.04, berarti terdapat perbedaan bermakna antara golongan darah B dan 
O. 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa golongan darah  O  memiliki 
tingkat daya tahan kardiovaskular  yang lebih baik dibanding golongan darah yang 
lain. 
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PENDAHULUAN 
VO2Max adalah pengambilan 
oksigen maksimal dalam mililiter, 
yang dapat dimanfaatkan dalam satu 
menit per kilogram berat badan. 
Tinggi rendahnya seseorang 
berhubungan dengan kemampuan 
beraktivitas seseorang. Semakin 
tinggi kadar VO2Max seseorang, 
maka tingkat aktivitasnya semakin 
tinggi dan tingkat kelelahannya 
semakin rendah. Pengukuran nilai 
VO2Max dapat digunakan untuk 
menganalisis efek dari program 
latihan fisik. Pada latihan fisik yang 
teratur, akan memberikan efek 
berupa kebugaran jasmani dengan 
meningkatnya VO2Max. 
Golongan darah juga bisa 
mempengaruhi VO2Max, contohnya 
di Jepang dan Korea serta beberapa 
Negara Asia Timur lainnya, 
golongan darah bukan hanya 
diaanggap penting dalam khasanah 
medis. Dalam pergaulan sehari-hari, 
orang Jepang dan Korea kerap 
menanyakan golongan darah orang 
lain untuk mengetahui sifatnya 
(Anwar et al. 2013). 
Karate adalah seni bela diri 
yang berasal dari Jepang. Seni bela 
diri karate dibawa masuk ke 
Jepang lewat Okinawa. Seni bela 
diri ini pertama kali disebut "Tote” 
yang berarti seperti “Tangan 
China”. Waktu karate masuk ke 
Jepang, nasionalisme Jepang pada 
saat itu sedang tinggi-tingginya, 
sehingga Sensei Gichin Funakoshi 
mengubah kanji Okinawa (Tote: 
Tangan China) dalam kanji Jepang 
menjadi „karate‟ (Tangan Kosong) 
agar lebih mudah diterima oleh 
masyarakat Jepang. Karate terdiri 
dari atas dua kanji. Yang pertama 
adalah „Kara‟ dan berarti „kosong‟. 
Dan yang kedua, „te‟ berarti 
„tangan'. Yang dua kanji bersama artinya “tangan kosong”. 
 
PEMBAHASAN 
Tingkat kebugaran dapat 
diukur dari volume anda dalam 
mengonsumsi oksigen saat latihan 
pada volume dan kapasitas 
maksimum. Cepat atau lambatnya 
kelelahan oleh seorang atlet dapat 
diperkirakan dari kapasitas paru atlet 
yang kurang baik. Kapasitas paru 
menunjukan kapasitas maksimal 
oksigen yang dipergunakan oleh 
tubuh (VO2 Max). Oksigen 
dibutuhkan oleh otot dalam 
melakukan setiap aktifitas berat 
maupun ringan. VO2 Max diukur 
dalam banyaknya oksigen dalam liter 
per menit (l/min) atau banyaknya 
oksigen dalam ml per berat badan 
dalam kilogram per menit 
(ml/kg/min).VO2  Max bergantung 
pada Kapasitas, Cardiac output, 
Kemampuan otot untuk mengambil 
oksigen dari darah yang lewat 
Frekuensi denyut jantung 
maupun isi sekuncup akan 
meningkat sekitar 95% selama orang 
melakukan latihan olahraga 
maksimum, ini dikarenakan jantung 
seseorang yang melakukan latihan 
secara rutin berukuran lebih besar. 
Hal ini berbeda dengan ventilasi 
paru-paru maksimum yang kira-kira 
65% (Guyton & Hall;2008).  
Latihan meningkatkan 
konsumsi oksigen maksimum (VO2 
max) yang diakibatkan oleh latihan 
olahraga. Pada saat latihan otot 
menggunakn oksigen sekitar 10-20 
kali lipat dibandingkan pada waktu 
istirahat. Aliran darah peda otot akan 
meningkat sekitar 25 kali lipat secara 
maksimum selama melakukan 
latihan berat. Latihan juga membuat 
jumlah kapiler meningkat hal ini oleh 
disebabkan pendistribusian darah 
keserabut otot lebih lancar. Tingkat 
kinerja atlet pelari maraton 
bergantung pada tingkat kemampuan 
kinerja jantung, karena jantung 
berhubungan langsung dengan sitem 
pengangkutan oksigen yang adekuat 
ke otot yang sedang beraktifitas 
Golongan darah adalah suatu 
ciri khusus darah dari seorang 
individu karena adanya perbedaan 
jenis karbohidrat dan protein yang 
dimiliki pada permukaan membran 
sel darah merah.Atau bisa juga 
dikatakan, golongan darah 
ditentukan oleh jumlah zat (antigen) 
yang terkandung di dalam sel darah 
merah individu.Ada 2 jenis 
penggolongan darah yang paling 
penting yaitu penggolongan ABO 
dan Rhesus (faktor Rh).Di dunia ini 
sebenarnya dikenal sekitar 46 jenis 
antigen selain antigen ABO dan Rh, 
hanya saja lebih jarang dijumpai. 
(Andri, F. Hurmaly, 2013: 28 – 29) 
Darah pada Manusia adalah 
cairan jaringan tubuh. Fungsi 
utamanya adalah mengangkut 
oksigen (O2) yang diperlukan oleh 
sel-sel di seluruh tubuh. Darah juga 
menyuplai jaringan tubuh dengan 
nutrisi, mengangkut zat-zat sisa 
metabolisme, dan mengandung 
berbagai bahan penyusun sistem 
imun yang bertujuan mepertahankan 
tubuh dari berbagai 
penyakit.Hormon-hormon dari 
sistem endokrin juga diedarkan 
melalui darah.Darah manusia 
berwarna merah, antara merah terang 
apabila kaya oksigen sampai merah 
tuaapabila kekurangan 
oksigen.Warna merah pada darah 
disebabkan oleh hemoglobin, protein 
pernapasan (respiratory protein) yang 
mengandung besi dalam bentuk 
heme, yang merupakan tempat 
terikatnya molekul-molekul oksigen. 
Adapun bentuk kandungan padan 
darah yaitu : 
1. Air : 91% 
2. Protein : 3% (albumin, globulin, 
protombin dan fibrinigen) 
3. Mineral : 0,9% (natrium klorida, 
natrium bikarbonat, garam fosfat,      
magnesium,kalsium, dan zat besi). 
Manusia memiliki sistem 
peredaran darah tertutup yang berarti 
darah mengalir dalam pembuluh 
darah dan disirkulasikan oleh 
jantung. Darah dipompa oleh jantung  
menuju paru-paru untuk melepaskan 
sisa metabolisme berupa 
karbondioksida dan menyerap 
oksigen melalui pembuluh arteri 
pulmonalis, lalu dibawa kembali ke 
jantung melalui vena pulmonalis. 
Golongan darah A, Individu 
dengan golongan darah A memiliki 
sel darah merah dengan antigen A di 
permukaan membran selnya dan 
menghasilkan antibodi terhadap 
antigen B dalam serum darahnya. 
Dengan demikian, orang dengan 
golongan darah A-negatif hanya 
dapat menerima darah dari orang lain 
dengan golongan darah A-negatif 
atau O-negatif. 
Golongan darah B Individu 
dengan golongan darah B memiliki 
antigen B pada permukaan sel darah 
merahnya dan menghasilkan antibodi 
terhadap antigen A dalam serum 
darahnya. Dengan demikian, orang 
dengan golongan darah B-negatif 
hanya dapat menerima darah dari 
orang dengan golongan darah B-
negatif atau O-negatif. 
Golongan darah O, Individu 
dengan golongan darah O memiliki 
sel darah tanpa antigen, tapi 
memproduksi antibodi terhadap 
antigen A dan B. Dari sebab itu, 
orang dengan golongan darah O-
negatif dapat mendonorkan darahnya 
kepada orang lain dengan golongan 
darah ABO apapun dan disebut 
donor universal. Namun, orang 
dengan golongan darah O-negatif 
hanya dapat menerima darah dari 
sesama O-negatif. 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, 
dapat diambil kesimpulan bahwa 
tingkat daya tahan kardiovaskular di 
tinjau dari golongan darah yaitu 
golongan darah A, B, O terdapat 
perbedaan antara ke tiga golongan 
darah dimana golongan darah O 
mempunyai tingkat daya tahan 
kardiovaskular yang lebih tinggi 
dibanding golongan darah yang lain. 
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